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Kiranya untuk waktu yang akan datang pe-

nyempurnaan cara pembangunan rumah-rumah
ini sangat bermanfaat bagi pembangunan secara

Nasional yang dilaksanakan bukan s{a oleh peme-

rintah tetapi terutama oleh masyarakat sen<iiri.

Semoga apa yang disajikan oleh saudara Tutu
Tw. Surowiyono dalan buku " Dasar Perencanaan
Rumab Tinggal " dapat memberikan rangsangan
serta dorongan kepada mereka yang bergerak
secara profesional di bidang dunia pembangunan

untuk berperan secara langsung serta dalam bentuk
tulisan ini berguna bagi masyarakat banyak.

Jakarta I Juli 1982

lr. Wastu Pragantha

Wakil Dekan Fakultas Teknik
Universitas Tarumanagara
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Gb. I A-2: Rumah gandeng (kopel)

c. Rumah rapat dempet

Rumah rapat dempet adalah bentuk bangun-
an rumatr dengan bangirnan induk dan bangun-
an turutan diperkenankan rapat dengan batas
pekarangan samping. Penampilan bentuk bangu-
nan rapat justru harus menampilkan kesan rapat.

Gb. I A-3: Rumah rapat demPet

L2

Oleh karena itu bentuk atap direncanakan sede-
mikian rupa, sehingga menampilkan kesan rapat.
Misalnya, dengan menggunakan bentuk atap
pelana dengan posisi memanjang sejajar garis
bangunan, sedangkan sisi miring atap yang mem-
bentuk sudut miring atap dipasang dengan posisi
dari depan ke arah belakangpekarangan * (Gb. I
A-3).

Kemiringan sudut atap diatur sedemikian
rupa, agar serasi dengan tinggi bangunan yang
ada di sampingnya. Tetapi sudut kemiringan
atap memenuhi persyaratan bahan penutup atap
yang dipergunakan, supaya tidak bocor. Seiain
itu tinggi rendahnya atap dan lisplang pada ba-
gian muka rumah dibuat dengan variasi tingr:.
rendah yang baik untuk menghilangkan kesa..
menyatu dengan bangunan di sampingnya seper-
ti bangunan gandeng atau deret.

d. Rumah rapat deret

Rumah rapat deret hampir sama halnya de-
ngan bangunan gandeng dua atau kopei. Beda-
nya, pada bangunan rapat deret bangrrnan induk
dapat berimpit pada kedua batas pekarangan sisi.
dengan ketentuan maksimal panjang banguna:l
rapat deret tidak boleh lebih dari 40 (empat pu-
Iuh) meter.

Gb. I A-4: Rumah rapat deret
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2. Penggunaan utama :

Penggunaan samping-
an

3. Luas pekarangan di
belakang garis ba-
ngunan (GSB)

4. Lebar pekarangan
5. Jumlah tingkat

6. Jamk bangunan ter-
hadap batas pekarang-
an samping :

7. Lua.s bangunan :

e. Rumah kecil renggang (OKP)

1. Bentuk dan suzunan
bangunan :

2. Penggunaan utama :

Penggunaan samping-
an:

g. Rumah sedang rapat (GKW)

1. Bentuk dan susunan
bangunan :

d. Rumah sedang renggang (OKW)

7. Luas bangunan

1. Benhrk dan zuzunan
bangunan :

3. Luas pekarangan di
belakang garis bangun
an (GSB)

4. Lebar pekarangan
5. Jumlah tingkat

6. Jamk bangunan ter-
hadap batas peka-
rangan samping

7. Luas bangunan

1. Bentuk dan zuzunan
bangunan :

2. Penggunaan utama :

Penggunaan samping-
an:

2. Penggunaan utama :

Penggunaan samping-
an

3. Luas pekarangan di
belakang garis ba-
ngunan (GSB)

4. I-ebar pekarangan
g. Jrrmlsfi tingkat

6. Jarak bangunan ter-
hadap batas pekara-
ngan samping

7. Luas bangunan

Rumah kecil rapat
Rumah tinggal

Toko, kantor, restor-
an, dan lain-lain (di-
perlukan Surat lzin
Undang-Undang Gang-
guan)

Rumah sedang rapat
Rumatr tinggal

Toko, kantor, restor-
an, dan lain-lain (di-
perlukan Surat lzin
Undang-Undang Gang-
guan)

\tinimal35 mz
-rlinimal 3 m
Bangunan tidak boleh
bertingkat.

Bangunan utama harus
rapat pada batas peka-
rangan.
Maksimal 657o dari
luas pekarangan, kecu-
ali persil pojok 75Vo

dari luas pekarangan

: Maksimal 40Vo daxi
Iuas pekarangan, kecu-
ali persil pojok 757o
dari luas pekarangan
(Luas lantai tingkat di
hitung t/+ Iantar dasar. )

Rumah sedang reng-
gang
Rumah tinggal

Kantor (diperlukan Su-
rat lztn Undang-Un-
dang Gangguan)

Minimal 2O0m2
Minimal 11m
Bangunan tidak diper-
kenankan bertingkat.

Bangunan satu sama
lain boleh gandeng dua
Maksimal 55U dari
luas pekarangan, kecu-
ali persil pojok 75r,
dari luas pekarangan

Rumah kecil renggang
Rumah tinggal

Kantor, toko, restoran,
dan lainJain (diperlu-
kan Surat Izin Undang-
Undang Gangguan)

Minimal 75 m2
Minimal4 m
Bangunan tidak boleh
bertingkat.

Bangunan satu sama
lain boleh gandeng dua
Maksimal 55Vo daxi

luas pekarangan, kecu-
ali persil pojok 75Vo

dari lua.s pekarangan

f. Rumah kecil raPat (GKP)

C. Garis-garis bangunan

Garis-garis bangunan adatah persyaratan yang di-
tentukan untuk mengatur posisi letak bangunan di
atas suatu pekarangan yang telatr ditetapkan ukur-
an dan jenis perpetakannya (persil). Yaitu:

a. Garis sempadan jalan (GSJ)
b. Garis sempadan bangunan (GSB)
c. Garis jarak bebas samping
d. Garis jarak beba.s belakang.
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2. Memungkinkan adanya pertamanan pada
halaman belakang guna kesejukan dan ke-
indahan rumah

3. Menghindari atau mengurangi bahaya keba-
karan

Sebagai tempat jemuran dan lain-lain yang
tidak merusak pemandangan rumah bagan
depan dan aman dari tangan jahil
Sebagai tempat rekreasi atau bermain peng-
huni rumah.

4.

5.

GSJ

- - ---GSB

-6----
i

III tI
I-x - - --csB
I

IIX II

r
I

I
I

A = BANGUNAN INDUK (UTAMA}
B = BANGUNAN-TURUTAN
GSB = GARIS SEMPADAN BANGUNAN
GSJ = GARIS SEMPADAN JALAN
ROW = LEBAR BADAN JALAN

Gb. I C-1: Garis-garis bangunan
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TIPE PONDASI UNTUK RUMAH TINGGAL

rcNDASI UNTUK TANAH LUNAK PONDASI UNTUK TANAH KERAS.
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PON DASI BATU KAtI.

PONDASI TIAN6 DAN PLAT BETON
UNTUI( TANAH SANGAT LUNAK .

PON DASI

Irr,t^r I

BATU BATA.

POIDASI BETOX.

PONOASI BETON TUHBUK

Gb. ll A-1: Tipe-tipe pondasi untuk rumah tinggal
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jar dengan lantai atau miring sejajar dengan su-
dut miririg rangka atap atau dengan variasi tinggr
rendah. Bentuk langit-langit dapat mempengam-
hi kesan dan benhrk ruangan, serta kemarnpuan-
nya menyekat panas. Misalnya, langit-langit da-
tar akan membentuk rongga atap yang lebih be-
sar dari langit-langit miring, maka langit-langit
datar dapat menyekat panas yang lebih baik.

Menurut peraturan tinggi langillangit datar
minimal 2,40 m, terkecuali untuk:

1. Langit.langit miring, dengan syarat minimal %

dari luas mang memiliki langiLlangit setinggi
2,4O m dan tinggl selebihnya dengan titik
terendah minimal 1,75 m.

2. Langit langit pada kamar mandi, ruang cuci,
dan WC yang boleh dibuat lebih rendah de-
ngan minimal 2,10 m.

g. Rangka atap (roof-frame)

Rangka atap adalatr suatu bentuk konsbrrksi
yang beffirngsi sebagai penopang, penyangg4
dan dasar landasan penuhrp atap. Rangka atap
untuk mmah tinggal pada umumnya dibuat dari
bahan kayu yang cukuP kuat.

Bagian-bagian pokok rangka atap dengan

menggunakan penutup atap genteng dan sejenis-

nya (atap konvensional) terdiri dari:

1. Kuda-kuda
2. Balok tembok
3 Gording

4. Nok (bubungan)
5. Jure (hip ataluualleyl
6. Usuk (kaso)
7. Reng
8. Papan suri
9. Papan talang

10. Lisplang
11. Balok pincang
12. Ikatan angin

Seperti terlihat pada Gb. II A-2 dan uraian
tentang fungsi bagian-bagian tersebut adalah se-

bagai berikut:

l. Kuda-kuda

Kuda-kuda merupakan kerangka utama
yang memikul hampir semua beban atap,
karena di atas kuda-kuda terpasang bagran

rangka atap yang lain. Selain memikul beban
sendiri dan beban kerangka atap yang lain,
kuda-kuda juga memikul beban tak tetap,
seperti angin dan air hujan yang merupakan
beban yang cukup besar. Oleh karena itu
konstnrksi kuda-kuda direncanakan untuk

memikul seluruh beban, gaya, dan momen
yang terjadi.

Letak kekuatan kuda-kuda bukan semata-
mata ditentukan oleh besarnya balok kayu
yang digunakan, akan tetapi juga tergantung
pada bentuk dan struktur kuda-kuda itu sen-
diri. Pada prinsipnya kuda-kuda harus dapat
membagi dan mengaratrkan beban yang dipi-
kul pada bagan yang telah ditentukan.

2. Balok tembok

Balok tembok merupakan gording yang
terletak di atas dinding (tembok) luar. Balok
tembok ini berfungsi sebagai landasan pema-
sangan kaso dan sebagai pengikat kaki kuda-
kuda agar berada pada posisi yang tetap.

3. Nok (bubungan)

Balok nok terletak pada puncak kuda-
kuda, berfungsi sebagai landasan pemasangan
uzuk, serta penghubung, dan pengikat antara
satu kuda-kuda dengan kuda-kuda yang lain.
Oleh karena balok nok berada pada puncak
kuda-kuda yang mempakan pertemuan ke'
dua penutup atap (genteng) dari kedua sisi
atap, maka nok juga menrpahan landasan pe-
nutup kedua sisi atap. Penutup pertemuan
sisi atap itu benrpa genteng nok yang ber-
bentuk seperti huruf U atau V.

4. Gording

Gording merupakan zuatu balok yang di'
pasang melintang pada sisi miring kuda-kuda
dan berfungsi unhrk dasar perletakan kaso
(usuk).

Jarak pemasangan gording pada sisi miring
kuda-kuda maksimal tiga meter dari satu
gording ke gording yang lain, sedangkan
gording untuk atap asbes gelombang di-
pasang dengan jarak maksimal 1,20 m, kate-
na gording juga langsung berfungsi sebagai

landasan pemasangan asbes gelombang.

5. Jure (hip atau valley)

Jure merupakan balok yang dipasang
dengan posisi miring dari sudut dinding
bangunan ke arah puncak kuda-kuda.(nok).
Jure luar (hip) dipasang dari zudut dinding
yang berdiri bebas, sedangkan jure dalam
(ualley) dipasang pada zudut pertemuan dua
bidang dinding bangunan, misalnya pada
sudut perbemuan dinding bangunan yang
berbentuk huruf L atau T.

Jure luar (hip) befiungsi sebagai landasan
pertemuan usuk dari kedua sisi miring atap
dan lanclasan penuhrp pertemuan atap (gen-
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teng nok), sedangkan jure dalam (ualley) be*
funpi sebagai landasan papan talang, karena
jure dalam (ualley) berbentuk alur yang da-
pat menjadi parit untuk mengalirkan air hu-
jan dari kedua sisi atap.

6. Usuk (kaso)

Usuk atau kaso berupa balok kayu dengan
ukuran penampang yang kecil. Usuk dipa-
sang melintang di atas gording dari nok sam-
pai balok tembok (gording paling bawah),
dan menjorok ke luar kurang lebih satu me-
ter sebagai teritis atap. Usuk merupakan lan-
dasan pemasangan reng yang terdapat di
atasnya.

Jarak pemirsangan usuk maksimal 50
sentimeter, sedangkan untuk jenis genteng
beton yang berat disesuaikan dengan berat
genteng yang dipergunakan.

7. Reng

Reng merupakan ukuran kayu terkecil
pada konstruksi rangka atap. Reng dipasang
melintang di atas usuk atau sejajar dengan
gording sebagai landasan pemasangan gen-

teng.

Jarak pemasangan reng tergantung dari
ukuran genteng yang digunakan, tetapi
rata-rata antara 17 sampai 20 cm.

8. Papan suri

Papan suri adalah papan yang dipasang
tegak di atas balok nok dan di atas jure
luar. Papan suri ini berfungsi sebagai gigi
atau pegangan adukan perekat (semen
pasfu) yang digunakan untuk pemasangan
genteng nok yang menutup pertemuan atap
dari kedua sisi.

Pemasangan genteng nok itu harus di-
lakukan dengan teliti, sebab bagan ini
sering menjadi sumber kebocoran pada atap
rumah.

9. Papan talang

Papan talang adalah papan yang dipasang
di atas kaso pada bagran bawah sisi miring
atap dan pada jure dalam. Papan talang ini
berfungsi sebagai landasan seng talang yang
dipasang di atasnya.

Papan talang ini diperlukan agar seng ta-
lang cukup kuat menampung beban air hujan

dan, jika terinjak kaki orang, tidak rusak
atau masuk ke dalam. Se1ain itu papan talang
ini dibuat agar seng talang mempunyai per-
mukaan yang rata dan dapat diahrr dengan
kemiringan tertentu, sehingga air dapat
mengalir dengan lancar.

10. Lisplang

Lisplang merupakan pengakhir (tepian) bi-
dang atap. Selain berfungsi sebagai penutup
konstruksi atap (talang, usuk dan lainJain)
juga dapat menjadi unsur dekorasi bangunan.
OIeh karena itu lisplang dapat dibuat dengan
berbagai variasi bentuk dan ukuran, sehingga
menimbulkan kesan yang menarik.

11. Balok pincang

Balok pincang adalah balok yang dipasang
melintang di ata.s dua buah dinding sudut
bangunan. Jika dilihat dari atas, kedua sisi
dinding dan balok pincang itu berbentuk
segi tiga. Balok pincang ini berfungsi sebagai
Iandasan tiang pincang dan sebagai penun-
jang untuk memperkuat jure luar. Dengan
demikian balok pincang dan tiang pincang
ini merupakan kuda-kuda kecil yang ber-
fungsi untuk meneruskan beban yang dite-
rima jure luar.

12. Ikatan angin

Agar kuda-kuda dapat berfunpi dengan
sempuma, maka kuda-kuda harus berdiri
tegak lurus dan tepat pada posisinya. Meng-
ingat kuda-kuda yang berbentuk segi tiga,
maka dengan bentuk demikian kecil ke-
mungkinannya kuda-kuda dapat miring atau
condong ke salah satu sisi miring kuda-kuda.
Akan tetapi kuda-kuda yang satu dan kuda-
kuda yang lain berdiri bebas dengan tumpu-
an yang kecil pada titik-titik tertentu. Oleh
karena itu, agar kuda-kuda yang satu dan
lainnya tetap berdiri tegak dan sejajar,
perlu ada pengikat. Pengikat untuk menjaga
posisi kuda-kuda agar tetap berdiri tegak dan
sejajar ini adalah balok ikatan angrn. Balok
tersebut dipasang dengan posisi miring dari
tiang tengah kuda-kuda (makelar) bagran
atas tiang tengah kuda-kuda yang lain pada
bagran bawah. Ada dua buah balok ikatan
angin dari satu kuda-kuda dengan kuda-kuda
yang lain yang dipasang berlawanan.
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BAB III.
UNSUR PERENCANAAN

DAN ORGANISASI RUANG.

A. Unsur-unsur dalam perencanaan

Mematrami unsur-unsur perencanaan merupa-
kan keharusan untuk menghindari kesalahan yang
tidak perlu tedadi. Unsur-unsur perencanaan ada-
lah keadaan yang dapat mempengaruhi hasil peren-
canaan. Keadaan-keadaan itu dapat berwujud per-
aturan dan persyaratan formal yang berlaku atau
keadaan pada tanah setempat yang terjadi secara
alami.
Lebih lanjut keadaan yang mempakan unsur peren-
canaan dapat digolongkan atas tigajenis:

a. Keadaan tanah setempat
b. Keadaan ildim setempat
c. Orientasi tanah setempat.

a. Keadaan tanah setempat

Sebagaimana diketahui, situasi dan kondisi
tanah di setiap tempat tidak selalu sama- Perta-
ma-tama harus dilihat unsur-unsur perencanaan
formal yang berupa peraturan dan persyaratan
yang berlaku pada tanah setempat. Dalam per-
aturan dan persyaratan yang berlaku pada tanatr
setempat telatr tercakup bentuk dan jenis ba-

ngunan yang boleh didirikan, garis-garis bangun-
an dan jalan yang mengatur tata letak bangunan
yang baik, teratur, dan terencana pada suatu
wilayah sesuai dengan norma-norma pembangun'
an kota.

Untuk mengetahui peraturan dan persyarat-
an formal yang berlaku, khususnya di wilayah
DKI Jakarta, dapat ditempuh dengan cara beri-
kut.

Pertama- tama me ngaiukan permohonan peng-
ukuran dan pemetaan persil tanah yang dimi'
lihi pada Dinas Tata Kota setempat. Kemudi-
an berdasarhan hasil penguhuran dan pemeta'
an itu diajuhan permohonan keterangan ren-

cana (adt,ies planning) pada Dinas Tata Kota
setempat. Keterangan teknis lebih lanjut bisa
didapat dari Dinos Pengawasan Pembangunan
Kota setempat.

Peta situasi, keterangan rencana, dan per-
aturan/persyaratan formal tersebut merupakan
pedoman dasar dalam perencanaan. Akan tetapi
agar diketahui unsur-unsur perencanaan yang
lebih jelas dan lengkap, perlu diadakan peneliti-
an secara langsung pada persil tanah setempat.

Dengan penelitian langsung pada persil ta-
nah setempat a}an diketahui lebih jelas keadaan
yang terjadi secara alamiah, misalnya:

1. Perbedaan tinggt rendahnya tanah
2. Kekerasan/kep adatan tanatr
3. Kecepatan dan arah aliran udara
4. Kebisingan dan frekuensi lalu iintas
5. T\rmbuh-tumbuhan/pohon yang ada di da-

lam/sekitar persil.

Hasil peneiitian keadaan tanah setempat me-
rupakan data yang penting dalam perencanaan,
sebab:

1. Dengan diketahui perbedaan tinggr rendahnya
permukaan tanah, maka akan dapat ditetac-
kan tinggi lantai bangunan dari permuka;rn
tanah yang aman dari banjir dan bersifat eko-
nomis. Selain itu tinggi rendahnya permukaan
tanah (contour) dapat dimanfaatkan dalam
segi keindahan, misalnya pertamanan, kolam,
dan lain-lain.

2. Kekerasan/kepadatan tanah sangat penting
dari segi teknis untuk menetapkan jenis dan
tipe pondasi yang akan dipergunakan.

3. Kecepatan dan arah aliran udara perlu dike-
tahui untuk menetapkan ukuran pembukaan
(lubang angin atau ventilasi, pintu, dan jende-
1a), sehingga ruangan memiliki sirkulasi udara
yang sesuai dengan kebutuhan (tidak terlam-
pau kecil atau besar).
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c.

bangunan harus direncanakan sedemikian rupa,
sehingga memungkinkan peredaran udara yang
baik di dalam mangzrn. Salah satu pilihan yang
tepat dalam hal ini adalah dengan sistem venti-
lasi silang (cross uentilation), dan bentuk rumah
dengan teritis atap (ouerhang protection) sebagat
pelindung dinding/struktur bangunan dari panas
matahari dan hujan (Gb. III A-L, 2,3). OIeh ka-
rena bentuk dan struktur bangunan mempunyai
keterbatasan dalam kemampuan pengendalian
iklim, maka dalam mencapai hasil maksimal pe-
ngendalian iklim dalam bangunan perlu dibantu
dengan penggunaan bahan bangunan yang sesuai.

Dalam hal ini penggunaan bahan bangunan
untuk atap dan dinding mmah merupakan bagi-
an yang terpenting, karena kedua bagian itu ber-
hubungan secara langsung dengan sinar matahari
dan udara di sekelilingnya. Pemilihan pengguna-
an bahan atap dan dinding cenderung pada pilih-
an jenis batran yang ringan dan mampu menye-
kat panas, serta dapat memantulkan panas dan
sinar matahari pada bagian luar. Oleh karena
itu sejenis bahan seng atau aluminium, walaupun
ringan dan ekonomis, kurang sezuai unhrk atap
dan dinding rumah sebab kurang mampu me-
nyekat panas dengan baik.

Orientasi tanah setempat

Berdasarkan ha.sil penelitian situasi/kondisi
dan iklim pada petsil tanatt setempat serta per-
aturan dan persyaratan yang berlaku, maka akan
tersusun data yang spesifik. Data ini merupakan
pedoman dasar dalam perencanaan bangunan
rumatr yang memenuhi pesyaratan kesehatan,
kekuatan, kenyamanan, dan keindahan.

Proses selanjutnya dalam perencanaan ba-
ngunan rumah setelah data lapangan terkumpul
adalah:

1. Orientasi persil tanah
2. Orientasi bangunan terhadap sinar matahari
3. Orientasi bangunan terhadap aliran udara
4. Pengaturan jarak bangunan
5. Pengaturan pembukaan pada dinding
6. Pengaturan atap/pelindung panas dan hujan.

1. Orientasi persil tanah

Orientasi persil tanah terhadap peredaran
sinar matahari t€tah dapat diketahui sejak di
dapat keterangan rencana yang resmi. Orien-
tasi persil tanatr ini penting untuk menetap-
kan orientasi bangunan yang akan didirikan di
atasnya. Keterangan tentang orientasi persil
tanah ini menentukan ke arah mana tampak
muka bangunan harus menghadap. Dan se-

lanjuhya, setelah diketahui ke aratr mana
tampak muka bangunan hams menghadap,
perencanaan diteruskan dengan pengaturan
ruang menurut kebutuhan.

2. Orientasi bangunan terhadap sinar matahari

Sebaiknya bangunan diorientasikan meng-
hadap ke utara/selatan agar sebagian besar
ruang-ruang tidak menghadap matahari. Sebab
sudut datang sinar matahari di Indonesia rela-
tif kecil, sehingga akan memanaskan mangan
di dalam bangunan. Dan perlu diingat penyi-
naxan matahari di Indonesia merata sepanjang
tahun.

Mengingat pada hakikatnya sinar matahari
juga dibutuhkan untuk penerangan dan ke-
sehatan dalam ruangan pada batas-batas ter-
tentu. maka orientasi bangunan dapat dibuat
tidak persis menghadap ke utara/selatan tetapi
bisa dibuat agak miring sedikit. Misalnya,
persil tanah dengan bagran memanjang yang
boleh didirikan bangunan menghadap ke arah
barat dan timur. Maka ruangan dengan kese-
jukan udara yang tinggi hanya dapat dicapai
dengan penempatan ruang-ruang yang mem-
butuhkan ke arah utara/selatan (mengenai
penempatarr ruangan akan dibahas lebih lanjut
pada pem bahasan organisasi ruarlg).

3. Orientasi bangunan terhadap aliran udara

Aliran udara dalam ruangan di Indonesia
sangat diperlukan (lihat ciri-ciri ildim panas
lembab). Dengan diketahuinya orientasi persil
tanah dan kondisii situasi setempat, maka
akan diketahui arah aliran angin yang ada
pada persil tanatr.

Orientasi bangunan terhadap aliran udara
erat hubungannya dengan orientasi bangunan
terhadap sinar matahari. Misalnya, orientasi
yang baik pada persil tanah tersebut ke arah
utaralselatan, sedangkan aliran udara yang
baik pada arah tersebut kurang, maka dicari
pemecahannya dengan mengkombinasikan
kedua unzur tersebut.

Aliran udara memang sesuatu yang dibu-
tuhkan, akan tetapi dalam batas-batas ter-
tentu. Misalny4 aliran udara pada suatu persil
tanah tertentu sangat kencang, sebab persil
tersebut dekat dengan lapangan terbuka dan
membawa kebisingan dalam ruangan, maka
harus dibatasi. Dan sebaliknyq jika pada
persil tanah tersebut tidak terdapat aliran
udara yang cukup karena aliran udara ter-
halang bangunan di sekitamya, maka perlu
diusahakan mengalirnya udara dengan cara-
cara tertentu.
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4. Pengaturan jarak bangunan

Walaupun dalam keterangan rencana resmi
(aduies planning) telah ditetapkan persyarat-
an leta"k bangunan yang boleh didirikan
dengan adanya garis-garis bangunan dan jarak
bebas samping dan belakang, akan tetapi da-
lam perencanaan harus dilihat kondisi setem-
pat.

Misalnya, kondisi seperti ini pada suatu
persil tanah. Karena adanya bangunan di
sampingnya, ymg berimpit dengan batas pe-
katangan, dengan ukuran yang besar dan
tinggi sehingga mengganggu aliran udara dan
menghalangi sinai matahari yang dibutuhkan,
mal<a dalam perencanaan bangunan dibuat
mang terbuka pada bagran tersebut agar
ruangan di dalam rumah mendapat aliran
udara yang cukup dan penerangan dari sinar
matahari yang cukup pula.

Pengaturan jarak bangunan terhadap batas
pekarangan yang membentuk ruang terbuka
(walaupun maksud dan tujuan utamanya
untuk mengatur peredaran udara dan sinar
matatrari), sebaiknya dimanfaatkan untuk
pertamanan atau kolam hias, sehingga dapat
menambah keindatran lingkungan rumatr.

5. Pengaturan pembukaan pada dinding

Yang dimaksud dengan pembukaan pada
dinding adalah pintu-pintu dan jendela yang
terdapat pada dinding bangunan. Tentang
fungsi pintu dan jendela telah dibahas dalam
hal elemen-elemen pokok bangunan (Gab. II
A-e). Dalam hal ini pembahasan pengaturan
pembukaan pada dinding dikaitkan dengan
masalah orientasi bangunan.

Besar kecilnya pembukaan pada dinding
bangunan tergantung dari arah orientasi
bangunan dan kebutuhan pembukaan pada
ruangan itu sendiri. Sebaiknya pembukaan
terdapat pada bagian dinding bangrrnan yang
menghadap ke arah utara dan selatan, agar
tidak terkena sinar matahari secara langsung.
Akan tetapi pembukaan pada posisi dinding
ini harus dibuat dalam ukuran yang cukup
besar, agar ruang cukup terang dan peredaran
udara cukup baik.

Pembukaan dinding pada bagian utara-
selatan dan dengan ukuran yang besar ini
sesuai dengan kondisi iklim di lndonesia.
Akan tetapi mengingat ciriciri iklim yang
lain, misalnya sudut datang matahari yang
kecil dan merata sepanjang tahun, maka pem-

bukaan pada dinding tersebut harus terlin-
dung dari sinar matahari langsung, silau langit
dan hujan dengan cara-cara tertentu yang di-
uraikan pada bagian berikut.

Sedangkan jika pembukaan pada dinding
terpaksa hams terletak pada bagran dinding
yang menghadap ke arah timur-barat, maka
ukuran pembukaan harus dibatasi maksimal
tidak mengakibatkan efek-efek yang buruk
ke dalam ruturgan, dan bisa juga dengan
bantuan alat/cara-cara yang juga akan dibahas
dalam bagian berikut.

6. Pengaturan atap/pelindung panas dan hujan

Pengaturan ataplpelindung panas dan hujan
merupakan bagian dari masalah-masalah orien-
tasi yang telah dibahas sebelumnya. Dalam hal
ini pengaturan atapipelindung pana,s dan hu-
jan sesuai dengan iktim di Indonesia adalatt
dengan bentuk atap yang ringan, bahan yang
mampu menyekat panas dengan baik dan
memiliki teritis atap yang relatif lebar. Pada
bagian-bagian tertentu teritis atap (roof ouer-
hang) harus direncanakan dengan tepat sesuai
dengan kebutuhan, sehingga cukup dapat
melindungi mangan dari sinar matahari pada
jarn-jarn tertentu dalam sehari. Jadi masih me-
mungkinkan penyinaran langsung matahari ke
dalam mangan pada jam tertentu yang di-
butuhkan. Misalnya, pada dinding yang meng-
hadap ke aratr timur yang terkena sinar mata-
hari pagr, pelindung atap diatur sedemikian
rupa tanpa menghalangi sinar matatrari pagr,
sehingga dapat berfungsi sebagai pelindung
yang baik pada siang hari.

B. Organisasi ruang

Pada dasarnya suahr rumah tinggal merupakan
kesahran yang terpadu dari berbagai ruang dengan
fungsi dan sifat yang berbeda-beda. Dalam penyu-
sunan rangkaian ruangan yang memiliki fungsi dan
sifat yang berbeda-beda menjadi suatu kesatuan
yang terpadu, diperlukan organisasi ruang yang
baik.

Menyusun struktur organisasi ruang yang baik
dan benar tidak terlepa.s dari faktor-faktor berikut:

a. Fungsi dan sifat dasar setiap mangan
b. Prinsip penetapan jumlah dan ukuran mangan
c. Standar mangan secr[a minimal
d. Teknis penyusunan organisasi ruang.
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dengan baik sebagai tempat bekerja dan be-

lajar.
Dalam kaitan suasana tersebut, ruang kerja/

belajar ditempatkan pada bagian rumah yang
tenang. Seandainya ruang kerja itu merupakan
kantor pribadi pernilik rumah, maka letak
ruang kerja itu sebaiknya pada bagian depan
rumatr dan mempunyai hubungan langsung
dengan jalan keluar. Tata letak demikian ini
dimaksudkan agar tamu yang datang untuk
urusan pekerjaan dapat langsung masuk ke
datam ruang kerja, tanpa harus melalui ruang
tamu atau ruang lain yang bersifat pribadi.

z. & q:_dgtilahatl
Yang dimaksud dengan area peristirahatan

adalah area yang digunakan untuk beristirahat
penuh (tidur). Jadi, bukan sekedar istirahat
sejenak atau santai seperti fungsi ruang ke-
luarga. Area peristirahatan terdiri dari kamar
tidur dan mang-ruang pelengkap, misalnya
kamar mandi/WC, ruang penyimpanan barang
pribadi (walh-in eloset).

- Kamar tidur
Kamar tidur adalah tempat untuk beristira-

hat penuh (tidur). Maka itu kamar tidur harrs
bebas dari gangguan suaxa biairtr, udara panas,

lembab, dan lain-lain, agar dapat menjadi tem-
pat beristiratrat y ang sebaik-baikny a.

Usaha untuk menghtndai gemgguan-ganggu-

an tersebut dapat dilakukan dengan cara p-e-1

nempatan kamar pada bagian yang tenang,
jgr::tr., aatfi garasi dan dapur, penempatan iu-
li-iriig udgra (ventilasi) yang baik, penempatan
jendeta sebagai lubang cahaya yang baik dan

t"rr*, sbhingga sinar matahari dapat menyi-
nari ruangan sesuai dengan keb-utuhan.

-Kdrmar tidur dapat dibagi dalam beberapa

kelas menurut fungsi dan kegunaan tertentu'
Misalnya, kamar tidur utama untuk kepala
keluarga, k;ffi6x tidg.r-FeduaufuIl ka-

iitr-fAni keu ga uT6-t-tamu, k amar -tidgr Ee'-
emp df,-uiituk pembantu. 4rmah taagga.

Dengan adanya klasifikasi, bentuk dan

ukuran kamar dapat direncanakan lebih ter-
perinci sezuai dengan fungsi dan kebutuhan-
nya. Di samping itu tata letak kamar tidur da-

pat direncanakan lebih fungsional dan shate-
gis. Misalnya, dengan adanya klasifikasi, maka

tata letak kamar tidur untuk kepala keluarga

dapat direncanakan pada tempat yang paling

strategis, agar kepala keluarga dengan mudah

dapat mengawasi hampir seluruh kegiatan
yang terjadi di rumah.

- Kamar mandi

Pada konsep perencanaan rumah-rumah
lama, kamar mandi terletak jauh terpisah de-
ngan kamar tidur. Akan tetapi demi efisiensi,
letak kamar mandi dalam konsep perencanaan
saat ini diletakkan dekat kamar tidur.

Kamar mandi diletakkan dekat kamar ti-
dur, karena mandi merupakan kegiatan priba-
di yang rutin. Mengngal sifat kamar mandi
yang selalu basah dan dapat menimbulkan bau
kurang sedap, maka kamar mandi harus me-
miliki peredaran udara yang baik dan pene'
rangan yang cukup.

3. Area pelayanan

Area pelayanan adalah area pelengkap un-
tuk pelayanan yang dibutuhkan dalam suatu
rumah. Ruang-ruang yang termasuk dalam
kelompok area pelayanan adalah:

- Ruangdapur

- Ruang penyimpanan (gudang)

- Ruang garasi.

- Ruang dapur

Fungsi pokok dapur adalah sebagai tempat
kerja untuk mempersiapkan makanan dan mi-
numan. Mengingat makanan dan minuman
berhubungan erat dengan faktor kesehatan,
maka dapur hams selalu bersih dan sehat.

Di lain pihak kegiatan memasak di dapur
menimbulkall panas, bau, dan sisa kotoran.
Maka itu sebaiknya dapur diletakkan berjauh-
an dengan kamar tidur atau ruang-ruang yang
memerlukan kesejukan. Akan tetapi, meng-
ingat fungsi dapur sebagai ruang pelayanan,
maka dapur sebaiknya diletakkan pada tem-
pat yang mempunyai hubungan praktis dan
langsung dengan ruang makan dan ruang-r,'r-
ang yang dilayani.

Kembali pada masalah kebersihan dan
kesehatan, maka dapur harus memiliki pem-
bukaan (jendela) yang cukup besar agar dapat
meneruskan sinar matahari langsung ke dalam
dapur. Selain itu dapur harus memiliki lubang
udara (ventilasi) yang dapat mengatur per-
edaran udara yang cukup untuk mengurangi
panas dan menghilangkan bau.

- Ruang penyimpanan

Ruang penyimpanan dapat berbentuk gu-

dang atau lemari sebagai tempat penyimpan-
an. Ruang penyimpanan dalam bentuk gudang
terpisah (ruang khusus) memang kadang-
kadang masih dibutuhkan. Akan tetapi untuk
rumah-nrmah kecil, gudang terpisah dirasa ku-
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kan dengan kamar untuk anak laki-laki (di-

buat tersendiri). Karena pada b"-Lt1'tg+ B"e!.t'a, "

s3hr kqqar hany a-<Ii$rnnFan-untuk sahr orang'

inak perempualr, maka ukuran kamar lebih
r.""tt.*m"gil"q9".riFtq 9lgp-l'l*i*l4l d*
ukuran ruang daPat tercaPai.

2. Adat/kebiasaan keluarga
- Iiil;;rr.lui*"*, tJuarga tidak terpe-

nuhi, maka rumah kurang lengkap dan me-

nyenangkan. Kadang-kadang Egbtacam--ber'-
tatian erat de{rgan ..profesi kep-ala keluarga '

1ffi1i Uersangkutan. OIeh karena itu ruang ter-

;€tft AAApakan kebutuhan mutlak' Bila pe-

milik rumah (kepala keluarga) adalah seorang

penulis, tentu diperlukan ruang untuk mem-

taca dan menulis sebagai sarana untuk peker-

Untuk menenhrkan ukuran ruang sesuar

dengan jumlatr dan mode perlengkapan yang

dipilih, dapat dilakukan dengan cara membuat
miniatur ukuran perlengkapan mebel (furni'
ture) dengan skala tertentu, misalnya 1 : 50

atau 1 : 100. Miniatur ini menunjukan ukuran
panjang dan lebar perlengkapan (Gb' III
-g-tu), 

dan disebut tamplates perlengkapan'
(Gb. III B-1b). Dengan tamplates perlengkap-

an disusun rangkaian perlengkapan yang efi-
sien menurut selera masing-masing. Setetah

rangkaian perlengkapan tersusun, kemudian
ditarik garis tepi sekeliling rangkaian perleng-

kapan itu. Garis keliling perlengkapan terse-

but merupakan ukuran ruang yang dibutuh-
kan (Gb.III B-lc).

jaannya.

3.H,g-bi {$_gelera
Hobi dan selera bukanlah kebutuhan po-

kok. Maka it" 89C5. +tu"r,!g***buat m-
ansunfi.rkkegiatffi
diUuat ruang untuk menampung hobi dan se-

suai adngan selera teutu-"Le.bth baiE
Selera mode dan gaya perlengkapan (furni-

ture) besar berpengaruh terhadap benhrk dan

ukuran mang. Misalny4 pemilik rumah meng-

hendaki perlengkapan bergaya klasik yang

bemkuran besar-besar, maka dengan sendiri-

nya diperlukan ukuran ruang yang besar'

EHE trN
mBm

PERLENGKAPAN KAMAR MANOI

r^BrxET criA lurfl

PERLENGKAPAN RUANG MAKAN

,.;....,.^,^:. :; 
",*" 

"" " "

n r-----l
L__l L__l I I

-^-..^x""..j*::'
Ef l;;t r_1
l-J ull rLJr E

tl(ll

EI

[---|ll n
liilru.s*x^i

mm
Gb. lll B-la: Bentuk dan ukuran tamplates perlengkapan

merupakan proyeksi perlengkapan pada lantai'

34

IEJT IUDUI

PERLENGKAPAN BUANG TAMU

Gb. I I I B-1b: Contoh-contoh tamplates perlengkapan
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peTg1rgl19qq 
-ryg3qg 

keqglrruhqn. "M"k, dalam
teknis penyusunan rangkaian Nong, perencanaan
dilakukan dengan pJgsllIang bertahap :

v-1. Pengelompokan ruang sejenis menjadi satu
area

'f2. Pemilihan tata letak ruang/area di atas persil
tanah

o-3. Sketsa denah rangkaian ruangan.

Proses perencanaan sejak pemilihan bentuk,
ukuran, dan jumlah ruang sampai tersusun denah
bangunan dapat dilihat pada Gb. III B-4.

<{\rl\ \, *--i*)/KrA
roorr u i

EEE*[EiIuEu L-/ ,-
((_v

B'iIUX OAil UXURAX RTNCAIA RSAH

Gb. lll B-4: Proses perencanaan rumah

,' 1. Pengelompokan ruang sejenis

Setelah bentuk, ukuran, dan jumlah ruang-
an ditetapkan, selanjutnya _dlgg*g41.p*g=lge-
Iompokan ruang-ruang sejenis menjadi satu
area. Pada rumah tinggal terdapat -t-lga ienis
area, yaitu dfta peristirahatan (sleeping area),
area pelmukiman (liuing areaf, dari ir'ftia pe-I4'1"

yanan (sentice area). Pengelompokan ruang
sejenis ini dimaksud unhrk memperkirakan
luas masing-masing area yang dibutuhkan,

sehingga mempennudah pengahrran tata letak
di atas persil tanah, mengingat masing-masing
area memiliki funpi dan sifat yang khusus.

" 2. P-emilihan tata letak ruangan

Sebagaimana diketahui, masing-masing ru-
ang memiliki fungsi dan sifat tertentu. Maka
untuk memenuhi fungsi dan sifat masing-ma-
iiiig, pemilihan tata tetat<' diam;*ffienumt
prioritas kegunaan mang dengan penjdsuaian
pada situasi/kondisi yang ada pada peisil ta-
nah.

Misalnya, area peristirahatan memerlukan
suasana tenang dan udara yang paling segar/
sejuk. Maka area peristirahatan ditempatkan
pada bagian yang paling sejuk d+tt-ja*b d*i
keramaian lalu lintas jalan, sedangk-an-area

Pertama, dilihat di mana letak bangunan yang boleh didiri-
kan di atas persil tanah yang dimaksud sesuai dengan pera-
turan dan persyaratan yang berlaku.

v Kedua, dilihat di mana sumber (suara) bising, daerah te-
nang, sejuk dan lain{ain, kemudian ditentukan letak area
sesuai dengan kebutuhan.

,- Ketiga, setelah letak area ditentukan maka selanjutnya di-
susun rangkaian ruang.

Gb. I ll R5: Pemilihan tata letak ruangan

Wahyu
Highlight
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Gb. lV A Disain rumah kecil rapat (Tipe GKP)

Gb. lV A-1 Tipe GKP VT 1 S

Bentuk dan zuzunan bangunan

Letak persil tanalt
Luas tanah di belakang GSB
Luas tanatr keseluruhan

BAB IV.

CONTOH.CONTOH

DISAIN RUMAH.

Rumah kecil ra-
pat
Persil pojok
37,5 rn2

75 m2

Luas bangunan
Luas teras

Ciri-ciri khusus:
Bangunan utama harus rapat dengan batas

pekarangan samping. Bentuk atap adalah pelana
dan pada persil pojok, pertemuan atap dari kedua
sisi jalan membentuk sudut miring, sehingga ber-
bentuk piramide.

:33 m2
: 4,5 m2
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POTONGAN A-A
RENCANA ATAP

POTONGAN B-B

POTONGAN C.C

Tipe GKP VT 1 S
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Gb. IV A-3 Tipe GKP VT 3 K

Bentuk dan zuzunan bangunan

Letak persil tanatr

Luas tanah di belakang GSB
Luas tanah keseluruhan
Luas bangunan
Luas teras

Rumah kecil ra-
pat
Persil tengah ko-
pel (gandeng dua)
37,5 m2 per unit
50 m2 per unit
32 m2 per unit
4,5 m2 per unit

Ciri-ciri khusus:
Bangunan utama harus rapat dengan batas pe-

karangan samping. Bentuk atap adalatr pelana dan
menyatukan kedua unit. Tampak muka dan susun-
an ruang sama, tetapi letaknyamerupakan kebalik-
an. Misalnya pada unit sahr letak kamar tidur di
sisi kiri, maka pada unit kedua letak kamar tidur
pada sisi kanan.
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Gb. lV &2 Tipe OKp VT 2 L

Bentuk dan susunan bangunan

Letak persil tanah
Luas tanah di belakang GSB
Luas tanah keseluruhan
Luas bangunan
Luas teras

Ciri-ciri khuzus:
Walaupun bangunan boleh rapat dengan salah

satu sisi batas pekarangan, tetapi pada disain ini
bangunan induk terlepas dari kedu; sisi batas pe-
\T*g-, sehingga memungkinkan ruang makan
diblat terbuka sampai batas pekarangan untuk me-
nimbulkan kesan luas dan udara,egur.

Rumah kecil reng-
gang
Persil tengah
'lb m'

1L2,5 m2
51 m2
4,5 m2
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Gb. lV B4 Tipe OKP VT 4 L

Benhrk dan suzunan bangunan

I€tak persil tanatt
Luas tanatr di belakang GSB
Luas tanah keselumhan
Luas bangunan
Luas teras

Rumah kecil reng-
gdng
Persil tengatr
75 m2

L25 m2
51 m2
6m2

Ciri-ciri khuzus:
Bentuk bangunan utama tidak berimpit de-

ngan batas pekarangan sisi, agar setiap mang me-
miliki pembukaan pada udara terbuka. Bagan
belakang terpaksa dibuat pembukaan pada atap
untuk penerangan dan sirkulasi udara salah satu
kamar bagan belakang dan kamar mandi.

Jika terpalsa atau dianggap perlu, pada bagi-
an atas dinding kamar bagtan belakang yang meng-
hadap ruang makan dapat dibuat jendela atau lu-
bang ventilasi.
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Gb. lV C Disain rumah sedang rapat (Tipe GKW)

Gb. lV C-l Tipe GKW VT 1 S

Bentuk dan susunan bangunan

Letak persil tanah
Luas tanah keseluruhan

Luas bangunan
Luas teras

Ciri-ciri khuzus:
Bangunan utama harus rapat dengan batas pe-

karangan samping. Bentuk atap adalah pelana dan
untuk persil pojok persyaratan sama dengan persil
pojok tipe GKP atau OKP.

Pada disain ini pembukaan (pintuijendela) yang
menghadap ke jalan dibuat menjorok ke dalam din-
ding, agar pembukaan tersebut tidak berhubungan
langsung dengan tepi jalan. Pembukaan ini mem-
bentuk lekuk-lekuk pada dinding bagian luar yang
merupakan permainan bidang, sedang pada bagian
dalam bisa dimanfaatkan untuk lemari dinding.

Rumah sedang ra-
pat
Persil pojok
75 m2 (GSB
berimpit dengan
GSJ)
61 m2

b,b m'
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Gb. lV C-3 Tipe GKW VT 3 K

Bentuk dan suzunan bangunan

Letak persil tanatr

Luas tanah keseluruhan

Luas bangunan
Luas teras

Rumatr sedang ra-
pat
Persil tengah (ko-
pel)
75 m2 (GSB ber-
impit dengan GSJ)

62mz
2m2

Ciri-ciri khuzus:
Walaupun bangunan ini berbentuk kopel (gan-

deng dua), tetapi bangunan pada sisi yang lain juga
berimpit dengan batas pekarangan.

Ruang tamu dengan ruang makan menjadi satu
mang. Untuk memisahkan mang menjadi dua fung-
si dibuat penyekat atau pemisah yang tidak perma-
nen.

Pada bagian belakang ruang makan dibuat ta-
man terbuka untuk membantu penerangan dan sir-
kulasi udara pada mang makan dan dapur. Pada
sudut belakang terdapat halaman terbuka unh.rk
tempat jemuran dan penerangan/sirkulasi udara pa-
da kamar tidur.
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Gb. lV D-2 Tipe OKW VT 2 L

Bentuk dan zusunan bangunan

Letak persil tanah
Luas tanatr di belakang GSB
Luas tanah keselumhan
Luas bangunan
Luas teras

Ciri-ciri khusus:
Bangunan utama terpisah dari batas pekarangan

pada kedua sisi. Tetapi bangunan turutan berimpit

dengan batas pekarangan untuk memanfaatkan
tanah secara maksimal tanpa mengurangi penerang-
an alami sinar matahari dan kelancaran sirkulasi
udara di dalam mangan (pada halaman belakang
masih terdapat halaman terbuka).

Adanya halaman terbuka pada kedua sisi ba-
ngunan utama digunakan untuk lalu lintas kendara-
an pribadi menuju garasi dan pada sisi lain diguna-
kan untuk taman, penerangan sinar matahari, dan
sirkulasi udara pada dua buah kamar tidur dan se-
buatr kamar mandi.

Rumah sedang
renggang
Persil tengah
216m2
288m2
149 mz

18 m2

U;
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Gb. lV t>4 Tipe OKW VT 4 L

Benfuk dan zuzunan bangunan

Letak persil tanatt
Luas tanatr di belakang GSB
Luas tanah keselunrhan
Luas bangunan
Luas teras

Ciri-ciri khusus:
Bentuk tanah tidak memanjang dari depan ke

belakang, tetapi melebar ke samping. Bangunan
utama terpisah dengan batas pekarangan pada ke-
dua sisi dan bangunan hrnrtan berimpit dengan ba-
tas pekarangan.

Penempatan kamar-kamar tidur pada sayap kiri
dan area pelayanan (dapur, kamar pembantu, tem-
pat penjemuran, dan garasi) pada sayap kanan. Ba-
gian belakang kedua sayap itu dipisahkan dengan
taman terbuka, sehingga kegiatan pada area pela-
yanan tidak menggurggu kamar tidur. Selain ihr,
taman di belakang berfungsi untuk penerangan
matahari, sirkulasi udata, dan keindatran.

Rumatr sedang
rengganB
Persil tengalr
204m2
306 m2
139 m2

15 m2
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Gb. lV E Disain rumah besar renggang (Tipe VL)

Gb. lV E-l Tipe VL VT 1 S

Benhrk dan suzunan bangunan

Letak persil tanah
Luas tanah di belakang GSB
Luas tanah keseluruhan
Luas bangunan
Luas furas

batas pekarangan.
Bangunan turutan untuk pavilyun berimpit

dengan batas pekarangan dan terpisah dengan jarak
5 meter dari bangunan utama.

Kamar tidur kepala keluarga diletakkan pada
bagan yang paling strategis, sehingga dengan mu-
dah dapat mengawasi seluruh kegiatan yang terjadi
dalam mmah. Ruang makan merupakan suatu
mang yang besar, sehingga bisa dikombinasikan
dengan mang keluarga jika diperlukan. Selain ihr,
pada mang makan terdapat ruang terbuka yang
bisa diisi taman atau kolam hias untuk menambah
keindahan.

Rumah besar
renggturg
Persil pojok
400 m2
764m2
222 m2

23 m2

Cili-ciri khuzus:
Bangunan utama terpisah dengan batas peka-

rangan dan bangunan turutan berimpit dengan
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Gb. lV E-3 Tipe VL VT 3 K

Benfuk dan zuzunan bangunan

L€tak persil tanah

Luas tanah di belakang GSB
Luas tanah keselunrhan
Luas bangunan
Luas teras

Rumatrbesarreng-
gang
Persil tengatr (ko-
pel)
425 m2 per unit
52O m2 per unit
258 m2 per unit

10 m2 per unit

Ciri-ciri khuzus:
Benfuk bangunan adalatr kopel. Garasi, nrang

keluarga dari kedua unit berimpit pada satu din-
ding batas pekarangan.

Kamar-kamar tidur terletak pada sisi yang lain
dan tidak berimpit pada batas pekarangan, sehingga
kamar-kamar tidur memiliki taman terbuka yang
cukup untuk penerangan sinar matatrari dan sirku-
lasi udara. Selain itu ketenangan pada kamar tidur
lebih terjamin.
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Gb. IV E-5 Tipe VL VT 5 K

Bentuk dan zusunan bangunan

Letak persil tanatr

Luas tanatr di belakang GSB
Luas tanah keselumhan
Luas bangunan
Luas teras

Ciri-ciri khuzus:
Bentuk bangunan adalah kopel dan benfi.rk

persil tanah melebar ke samping, sehingga bentuk
dan tampak muka bangunan sangat lebar.

Untuk mengurangi kesan yang terlampau lebar,
maka pada bagian muka bangunan dibuat permain-
an bidang dengan penempatan pintu dan jendela
mengaratr ke dalam dinding, sehingga terbenfr.rk
garis-garis tegak (vertikal).

Permainan bidang di muka bangunan yang
membentuk lekuk-lekuk pada dinding dimanfaat-
kan untuk tempat lemari dinding, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi/kegunaan ruangan.

Rumahbesarreng-
gang
Persil tengatr (ko-
pel)
400 m2 per unit
587 m2 per unit
268m2 per unit
22m2 per unit
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Gb. lV G-2 Tipe PK VT 2 L

Sentuk dan zuzunan bangunan
Letak persil tanah
.t,ras tanah di belakang GSB
L.r.rs tanah keseluruhan
Luas bangunan lantai dasar
Luas bangunan lantai tingkat
Luas teras

Ciri-ciri khusus:
Bentuk persil tanah agak melebar ke samping,

oletr karena itu dapat dibuat bentuk bangunan
yang melebar.

Bangunan utama berada di tengah-tengah pe-
karangan dengan dua buah sayap di kiri dan kanan-

nya. Pada sayap kiri untuk ruang tamu dan sayap
kanan untuk garasi. Kamar-kamar tidur terdapat
di lantai tingkat yang terletak persis di atas bangun-
an utama lantai dasar.

Pada bagian belakang pekarangan dibuat ruang
rekreasi dan kamar tidur tamu, ruang-ruang terse-
but berimpit dengan batas pekarangan bagian bela-
kang. Penempatan bangunan yang terpisah dengan
bangunan utama ini dimaksudkan agar kegiatan
yang terjadi di kedua belah pihak tidak saling me-
ngganggu. Tampak muka bangunan merupakan ga-

ya arsitektur Mount Vemon; bangunan utama di-
apit bangunan sayap dan penggunaan empat kolom
besar di muka bangunan utama.

Rumah taman
Persil tengatr
1260 m2
1680 m2

372m2
L40 m2
67 m2
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BAB V.

PERATURAN DAN PERSYARATAN

MENDIRIKAN BANGUNAN.

A. Penjelasan umum

Peraturan dan persyaratan mendirikan bangunan
secara lengkap dan terperinci mencakup berbagai
hal, karena peraturan dan persyaratan mendirikan
bangunan disesuaikan dengan kondisi dan situasi
setempat yang diatur oleh pemerintah daerah se-

tempat. Misalnya, peraturan dan persyaratan men-
dirikan bangunan di Jakarta diatur dengan:

- Peraturan Bangunan Jakarta 1919-1941 yang
telah diubah terakhir dengan Peraturan Daerah
tanggal 20 Pebruari 1953 (TBNRI tanggal 24
Nopember 1953 No 94 tambaha.n No 61).

- Peraturan lingkungan peruntukkan dan jenis ba-

ngunan Jakarta l94L (Kringen En Typen Vero-
dering 1941).

- Peraturan daerah lainnya dan keputusan-kepu-
tusan Gubernur

- Normalisasi-normalisasi yang berlaku.

Lain halnya dengan peraturan dan persyaratan
mendirikan bangunan di Daerah Tingkat II/Kota-
praja yang diatur dengan peraturan-peraturan beri-
kut:

- Peraturan bangunan nasional untuk Daerah Ting-
kat II/Kotapraja.

- Peraturan dan persyaratan yang ditetapkan oleh
Kepala Daerah setempat sesuai dengan wewe-
nangnya.

- Normalisasi-normalisasi yang berlaku.

Dengan demikian peraturan dan persyaratan
mendirikan bangunan di Jakarta dan di daerah atau

satu daerah dengan daerah yang lain disesuaikan
dengan situasi dan kondisi setempat, sehingga pera-

turan dan persyaratan mendirikan bangunan secara

lengkap untuk seluruh daerah tidak mungkin dapat
diuraikan dalam buku ini.

Peraturan dan persyaratan mendirikan bangun-
an pada umumnya dan peraturan dan persyaratan

mendirikan bangunan rumah tinggal pada khusus-
nya, pada dasamya mencakup empat (4) hal pokok
berikut:

- Administratif yang meliputi Ketatalaksanaan
Klasifikasi ba-
ngunan
Perizinan ba-
ngunan
Uang bangunan

Rencana kota
Syarat-syarat
lingkungan

- Arsitektonis yang meliputi

-- Konstruktif yang meliPuti

- Syarat-syarat ba-
ngunan

- Perhitungankon-
struksi

- Keadaan tanah
bangunan

- Bahan-bahan ba-
ngunan

- Peraturan teknis
lain-lain

- Perencanaaf,L ar-
sitektur

- Perencanaan
konstruksi

- Penyajian ren-
cana

- Perencanaan yang meliPuti

Menurut peraturan bangunan yang lengkap dan

terperinci telah termasuk peraturan-peraturan ten-
tang keselamatan kerja, penggunaan bangunan dan

lain-lain. Akan tetapi tidak diuraikan lebih lanjut
dalam buku ini karena tidak berhubungan langsung
dengan dasar perencanaan rumah tinggal.

B. Administratif

a. Ketatalaksanaan

Pada setiap Daerah Tingkat Il/Kotapraja,
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dari Rencana Khusus yang meliputi perpetakan

tanah, persil tanah, garis sempadan bangunan,
jarak bebas samping, dan jarak bebas belakang
agar terdapat ruangan kosong pada persil tanah.

SyaraLsyarat lingkungan lain adalah ke-
sehatan dan keindahan lingkungan- Ini juga di
tetapkan dalam peraturan. Syarat-syarat ling-
kungan secara lebih lengkap telah diuraikan pada

Bab I.
Jika pada suatu lingkungan belum terdapat

Rencana Khusus, maka syarat-syarat lebih lanjut
ditentukan oleh KePala Daerah.

c. Syarat-syarat bangunan

Syaralsyarat bangunan menyangkut ber'
bagai hal, misalnya tentang perbandingan luas

lantai denah bangunan terhadap luas persil tanatt
maksimal 50%. Persentase luas lantai bangunan
pada persil tanah tidak selalu sama. Hal ini ter-
gantung pada syarat lingkungan, dan lain-Iain
yang diatur oleh Bagian Teknik atau Dinas Tata
Kota setempat.

Pada syarat-syarat bangunan juga diatur
tinggi bangunan yang diizinkan, ukuran-ukuran
ruang minimal, lubang cahaya (jendela), dan

lubang udara (ventilasi).
Mlngenai penerangan dan pembaruan

udara datam ruangan menurut persyaratan yang

ditentukan adalah sebagai berikut:

- Setiap ruang harus memiliki lubang cahaya
yang berhubungan langsung dengan udara ter-

buka yang bersih dengan ukuran luas minimal
sepersepuluh daxi luas lantai ruangan.

- Jika pada suatu ruang tidak mungkin dibuat
jendela sebagai lubang cahaya, maka ruang

tersebut harus dibuat penerangan buatan de-

ngan kekuatan minimal 50 lux untuk ruang

te4a aan minimal 20 lux untuk ruang lain
yang tidak dipergunakan untuk bekerja (mi-

salnya, gang dan lain-lain).

- Setiap ruang hams memiliki lubang udara
(ventilasi) yang dibuat terletak dekat langit-
langit dengan ukuran minimal 0,35Vo dari luas

lantai.

- Jika ruang tidak dapat dibuat lubang udara
yang menjamin kelancaran pertukaran udara

di dalam ilffig, maka harus dibuat perhrkar-

an udara secara mekanis.

D. Konstruktif
Pada dasamya setiap konstruksi bangunan me-

mpakan hasil perhitungan yang dilakukan secara

ilmiatr dan dikerjakan dengan teliti atau dengan

percobaan-percobaan yang dapat diperbanggung-

jawabkan.

t28

Perhitungan konstruksi dilakukan dengan dasar

keadaan konstmksi yang paling tidak menguntung-
kan, misalnya mengenai pembebanan, dan tegang-
an, sehingga perhitungan konstruksi yang dihasil-
kan memiliki faktor keamanan yang paling besar.

Pada persyaratan konstruksi diperinci untuk
persyaratan pondasi, dinding, atap, dan lain-lain.
Dalam buku ini persyaratan telah diuraikan secara
garis besar pada Bab II.

Secara lebih terperinci lagi persyaratan'persya-
ratan konstruksi bangunan terdapat pada normali-
sasi-normalisasi yang berlaku. Dalam perencanaan

konstruksi persyaratan-persyaratan tersebut hanis
dipenuhi dan jika perencanaan konstruksi tersebut
t€lah disetujui oleh Kepala Bagian Teknik atas

dasar penilaiannya, maka pembangunan secara fisik
bam dapat dimulai.

Konstruksi bangunan untuk rumah tinggal pada
umumnya merupakan konstruksi sederhana. Oleh
karena itu, tidak selamanya perencanaan rumah
tinggal harus dilengkapi dengan gambar dan per-

hitungan konstruksi yang lengkap (detil). Ini tentu
juga hams atas persetujuan Kepala Bagian Teknik.

E. Perencanaan

Dalam perencanaan bangunan perlu diperhati-
kan dan dipertimbangkan dua pokok berikut:

- Pengamanan terhadap realisasi arsitektur dan
rencana kota

- Pengamanan ata.s bangunan itu sendiri, penghuni
bangunan, dan masyarakat di sekelilingrrya.

Dengan demi kian sebelum perenc anaall arsitek-
tur da-r konstruksi dimulai, perlu diperhatikan hal-
hal berikut:

a. Perencanaan arsitektur

Sebelum perencanaan arsitektur dimulai,
pertama-tama diteliti surat-surat dan kondisi ta-
nah yang akan direncanakan, agar dapat meme-
nuhi persyaratan untuk permohonan Izin Men-
dirikan Bangunan.

Penelitian atas surat-surat dan kondisi tanah
meliputi hal berikut:

- Penelitian surat tanatr tentang status/hak ta-
natr dan peruntukannYa.

- Penelitian lokasi tanatr untuk melihat hubung-
an tanah yang dimaksud dengan lingkungan.

- Apakatr ukuran-ukuran tanah sebenamya te'
latr sesuai dengan ukuran pada gambar dan
apakatr lokasi tanah tersebut telah sesuai de-

ngan perpetakannya.

- Apakatr batas persil tanah tersebut berhu-
bungan langsung dengan jalan, dan jika tidak
apakah tanatr tersebut telah memiliki jalan

1t
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LEMBAR KONSULTASI

Nama pemohon :

Alamat lengkap :

Pekerjaan : LOf

A. SUSUNAN KELUARGA Ukuran kamar

Anggota keluarga Jum. ang. Jum. Kmr. Minimal Maksimal

Kepala keluarga.
Anak laki - laki

Anak perempuan

Pembantu laki - laki

Pembantu perempuan

or
or
or
ot1

or

km
km
km
km
km

m2

mZ

m2

m2

m2

m2

m2

^2
m2

,.,'2

Jumlah or. km m2 m2

Harap isi kolom jumlah anggota keluarga saja

J

K

K

K

A.F

I
B.F

E
C.C

II
o.(

E
Jikt

B. GAYA ARSITEKTUR Klasik
Tradisional

Klasik
Modern

Modern
Standar

Modern
Kontemporer

Eiopa
Asia

C. HOBI KELUARGA Uraian macam (jenis) hobi yang di maksud

Olah raga

Musik
Membaca

Pekerjaan tangan

Ii
i
n

130



rI8

elol elel seurp rrep 6uruueld saupe uep (rtusar) rsenlrs elad ue)lduel de.req segal 6ue.rn1 e1r1

HVNVI I ISUfd ISVl.N]IUO'O

NVNN9NVE SIUVS_SIUV9'C

leder/]alaOgedol qe6ua11e66un1 qebualInpns

-'llsuld NV)vI3duld tstsod '8

ueunsnpede1o1 uer66ur6elo) ueqe6uauadelo) lesnd

NV9Nn)9Nn tSV)E tSV-]>'V

elo)
ueleuieca)
ueqeJnle)

: uelef

HVNVJ_ 
-1 

tSUld tSV)O-]

1{!l!ur!P usle nBl.e.qelal 6ue1

HVNVI Ilsu:ld VIVO -

- . Uep ur6ue ue:r1e qe.ry
depeq6uau (eInu) ueouere)ied

rnullalereEuelelasereln!seluollo

ur 6ue1e1aq uebuerelad seleq ue6
ur ourdues ueDuerelad seleq uec
r.u . elnul uebueleled seleq ue6
m elnu ue0ue:e>1ad seteq ue6

6ue1e;aq seqaq )elef
6urdues seqaq )eref

uelnrn] ueun6ueq uepedues suegi
ueun6ueq uepeduas sueg

Ie.refueun6ueq sueb srual



I ANGGARAN BIAYA Jumlah keseluruhan Tahap I Tahap ll Tahap lll

Dana yang tersedia

Jumlah dana yang tersedia ini penting untuk menentukan ukuran bangunan dan bahan bangunan yang dapat terjangkau.

II PERMINTAAN KHUSUS

D

lil PERTANYAAN KHUSUS

Setelah Anda isi Lembar Konsultasi dan Data Persil Tanah, segera akan kami berikan keterangan untuk Anda yang meliputi:

1. Jumlah ukuran kamar tidur
2. Jumlah dan ukuran ruang - ruang lain
3. Luas bangunan keseluruhan
4. Orientasi bangunan

5. Tata letak area/ruangan
6. Analisa biaya bangunan
7. Jangka waktu pembangunan

8. Jawaban atas pertanyaan khusus

Keterangan yang akan kami berikan disesuaikan dengan kebutuhan Anda dan disesuaikan dengan peraturan dan persyaratan
yang berlaku.
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